DIALEK LOKAL SEBAGAI PENANDA IDENTITAS LOKAL INDIVIDU

(Studi pada Mahasiswa di Ilmu Komunikasi FISIP UNDIP Semarang) by Yunita, Amanda Hera
ABSTRAK

JUDUL	: DIALEK LOKAL SEBAGAI PENANDA IDENTITAS LOKAL INDIVIDU (STUDI PADA MAHASISWA DI ILMU KOMUNIKASI FISIP UNDIP SEMARANG)




Dialek merupakan identitas dari seorang individu. Melalui dialek, setiap individu dapat mengetahui siapa diri kita, mengetahui individu yang lain, dan mereka mengetahui siapa kita, kita mengetahui siapa mereka. Namun dengan adanya fenomena dialek kekinian yang sedang marak terjadi di kalangan mahasiswa, identitas dari setiap individu menjadi tersamarkan. Mahasiswa lebih nyaman menggunakan dialek kekinian dibanding menggunakan dialek lokal. Ini mereka lakukan agar proses adaptasi dan penyesuaian semakin mudah.
Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengalaman dan pemahaman komunikasi mahasiswa yang tidak menggunakan dialek lokalnya sebagai alat untuk berkomunikasi di kampus FISIP Undip dalam beradaptasi untuk mempertahankan komunikasinya dengan mahasiswa lainnya yang terjadi di wilayah kampus. Teori yang digunakan adalah Interactionism Symbolic Theory yang dikemukakan oleh Herbert Blumer dan Mead. Pengalaman dan pemahaman individu ini diungkapkan dengan metode deskriptif kualitatif yang memahami secara mendalam sudut pandang peserta penelitian. Peneliti menggunakan teknik wawancara mendalam terhadap empat informan yang masing-masing berasal dari Solo, Grobogan, Kebumen dan Semarang. Selain itu, peneliti juga melakukan observasi pasif untuk menambah informasi yang dapat mendukung keterangan dari para informan.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan mahasiswa di kampus Ilmu Komunikasi lebih memilih menggunakan dialek kekinian untuk dapat beradaptasi dan berkomunikasi dengan lingkungan dan mahasiswa lain di kampus Ilmu Komunikasi. Dialek kekinian yang digunakan oleh mahasiswa merupakan proses penyesuaian dengan lingkungan baru, mereka dapat masuk ke dalam satu kelompok baru apabila menggunakan satu dialek yang sama yang dianggap sebagai dialek superior. Meskipun para informan memilih menggunakan dialek kekinian dibanding dialek lokal mereka sendiri, mereka masih mempunyai pemahaman tentang keberadaan dialek lokal. Dialek merupakan salah satu kebudayaan yang dimiliki oleh bangsa kita, sehingga apabila tidak dilestarikan, maka dialek lokal kita dapat mengalami kepunahan.
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